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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Rendahnya minat siswa terhadap PJOK sering disebabkan oleh 
metode pengajaran konvensional yang monoton dan didominasi 
guru. Untuk mengatasi masalah ini, sebuah penelitian kuantitatif 
dengan desain quasi-experimental dilakukan pada 54 siswa kelas 
delapan untuk menguji efektivitas kombinasi model pendidikan luar 
ruang (outdoor education) dan pengajaran berbasis gerakan. Data 
yang dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert kemudian 
dianalisis menggunakan uji-t sampel independen. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen 
dibanding kelompok kontrol (p = 0,004; t (52) = -3,046) dengan 
ukuran efek yang besar (Cohen's d = 0,83). Temuan ini membuktikan 
bahwa integrasi aktivitas fisik luar ruang dan instruksi berbasis 
gerakan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bervariasi dan menyenangkan. Dengan demikian, penerapan model 
pembelajaran berbasis aktivitas dan kontekstual ini sangat penting 
untuk meningkatkan minat, motivasi, perkembangan motorik, serta 
keterlibatan berkelanjutan siswa dalam pendidikan jasmani. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) sering dipandang sebagai ilmu yang 
memberi pengalaman belajar aktif melalui aktivitas fisik yang menyenangkan. Minat peserta 
didik terhadap materi PJOK berhubungan erat dengan keterampilan gerak dan tumbuh kembang 
kemampuan motorik dasar, karena peserta didik yang memiliki minat tinggi cenderung lebih aktif 
bergerak, berpartisipasi dalam latihan, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik (Aryanto, 2024; 
A. Kurniawan et al., 2024). Penelitian (Siregar et al., 2024) pun menyatakan bahwa peserta didik 
yang memiliki minat tinggi terhadap PJOK menunjukkan skor kemampuan motorik rata-rata 
45,83 lebih tinggi daripada peserta didik dengan minat sedang dan rendah.  

Kajian sistematis oleh (Ramírez-Granizo et al., 2020) juga menegaskan bahwa partisipasi 
dalam PJOK berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas fisik dan penurunan perilaku dalam 
PJOK berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas fisik dan penurunan perilaku sedentari. Pada 
tingkat global, pooled analysis dari 298 survei di 146 negara yang melibatkan 1,6 juta remaja 
menemukan bahwa sekitar 81% remaja berusia 11-17 tahun tidak mencapai rekomendasi aktivitas 
fisik harian WHO (Guthold et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK di 
sekolah mempunyai peran strategis untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam 
aktivitas fisik. Keterbatasan variasi dalam cara mengajar dapat menyebabkan berkurangnya minat 
peserta didik untuk belajar karena tidak adanya rangsangan dan tantangan baru yang mampu 
menjaga ketertarikan mereka pada materi pembelajaran (Susanti et al., 2024). 

Pendekatan konvensional, seperti ceramah dan drill masih mendominasi pembelajaran 
PJOK di sekolah. Guru sering menggunakan ceramah sebagai cara untuk menyampaikan materi, 
dan drill sebagai praktik, yang di tunjukkan pada beberapa penelitian (I Wayan Sukarsana, 2023; 
Mustaqim et al., 2018; Nur et al., 2023). Metode ini biasanya bersifat pasif dan kurang memotivasi 
peserta didik. Akibatnya, minat belajar terhadap PJOK tidak berkembang dengan baik. Sebuah 
penelitian (Yustiyati et al., 2024) menemukan bahwa pembelajaran yang monoton menyebabkan 
peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti PJOK. Seperti yang dinyatakan (Sidik et al., 2024), 
model berbasis aktivitas lebih baik daripada metode konvensional dalam meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi peserta didik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik, lebih menarik, dan interaktif 
sangat penting. 

Seperti yang ditunjukkan dalam penelitian (Muhtadi, 2023), penerapan model 
pembelajaran outdoor education meningkatkan minat dan keinginan peserta didik untuk belajar. 
Selain itu, ditemukan (Latansa et al., 2025) bahwa pendidikan outdoor education berdampak 
positif pada keterampilan gerak dasar. Nilai rata-rata peserta didik pada kelompok eksperimen 
meningkatkan mulai dari 63 jadi 83, sementara pada kelompok kontrol cuma meningkat dari 58 
jadi 70. Penemuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis outdoor education dapat meningkatkan partisipasi, motivasi, dan keterlibatan peserta 
didik karena memberikan kesempatan peserta didik untuk berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungan belajar mereka dengan cara yang lebih eksploratif dan bermakna (Wang et al., 2024).  

Selain outdoor education, pendekatan pembelajaran movement-based instruction juga 
efektif untuk meningkatkan partisipasi dan keinginan peserta didik. Konsep ini memasukkan 
aktivitas fisik ke dalam pembelajaran akademik. Penelitian (Son, 2025) menemukan bahwa 
movement-based instruction meningkatkan literasi fisik dan kemampuan motorik anak usia dini. 
Sementara itu, penelitian (Martín-Rodríguez & Madrigal-Cerezo, 2025) juga menunjukkan 
bahwa integrasi gerakan tubuh dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 
belajar, motivasi, serta pemrosesan kognitif peserta didik karena aktivitas gerak memperkuat 
hubungan antara proses belajar dan pengalaman sensorimotor peserta didik. Secara umum, 
movement in learning juga diyakini mampu meningkatkan pemrosesan kognitif dan retensi data 
peserta didik, sehingga mendukung peningkatan keinginan mereka untuk belajar. 

Meskipun pendekatan outdoor education dan movement-based instruction diakui memiliki 
manfaat, penelitian tentang penggabungan kedua pendekatan tersebut masih terbatas pada tingkat 
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SMP dalam pembelajaran PJOK. Sebagai contoh, penelitian (Gilmore et al., 2024) menemukan 
bahwa penelitian kami memberikan kontribusi signifikan terhadap penelitian ini. Selain itu, ada 
lebih banyak bukti bahwa intervensi aktivitas fisik dalam pengajaran lebih banyak berasal dari 
tingkat SD daripada SMP (Kuokkanen et al., 2024). Kebaruan penelitian ini adalah mengkaji 
kesesuaian model pembelajaran yang memindahkan aktivitas dari kelas ke lapangan sesuai 
dengan kerangka kurikulum merdeka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif model 
pembelajaran outdoor education dan movement-based instruction dalam menambah minat, 
motivasi, serta ketertarikan peserta didik SMP dalam kegiatan belajar PJOK. Penelitian ini secara 
khusus bertujuan untuk memberikan gambaran tentang seberapa efektif model pembelajaran 
outdoor education dan movement-based instruction tersebut bisa dipraktikkan oleh guru untuk 
mendorong minat peserta didik dalam pelajaran PJOK. Maka, penelitian ini mampu membantu 
guru saat menemukan model pembelajaran yang baik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah  
eksperimen. Metode yang diterapkan yaitu metode quasi-eksperimental serta memakai desain 
penelitian none-quivalent control group design. Penelitian ini menggunakan dua kelompok, satu 
kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol yang diberikan perlakuan berbeda.  

Kelompok eksperimen memperoleh model pembelajaran outdoor education serta 
movement-based instruction, sedangkan kelompok kontrol tetap memakai metode konvensional 
berupa ceramah serta drill. Perlakuan tersebut dilaksanakan selama empat minggu dengan total 
empat kali pertemuan (satu kali pertemuan setiap minggu). Setiap pertemuan berlangsung selama 
2 x 40 menit sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran PJOK di sekolah.  

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di lapangan desa yang luas, yang memungkinkan 
peserta didik bergerak secara aktif. Selama proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator 
yang memberikan arahan dan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif bergerak, bekerja 
sama, dan mengeksplorasi lingkungan belajar.  

Populasi penelitian ini menggunakan peserta didik kelas VIII MTs yang berada di 
Kabupaten Gresik pada tahun ajaran 2025/2026. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Hasil pengambilan sampel dipilih dua kelas, yaitu 
kelas VIIIB sebagai kelompok kontrol dan VIIIC sebagai kelompok eksperimen yang masing-
masing memiliki jumlah 27 peserta didik.  

Instrumen pengambilan data untuk penelitian ini melalui angket atau kuesioner minat 
belajar. Angket minat belajar disusun dengan menggunakan skala likert, instrumen angket ini 
diadaptasi dari penelitian (Sulistyo Handayaningrum et al., 2023). Respon setiap instrumen 
dengan menggunakan skala likert mulai dari sangat positif sampai sangat negatif. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian tersebut sudah di uji dengan nilai validitas di antara 0,378 – 0,763 
dengan nilai tabel 0,355 dan memiliki nilai uji reliabilitas 0,853. 

Teknik analisis data yang digunakan mencakup uji deskriptif, uji normalitas, serta uji 
hipotesis memakai aplikasi SPSS versi 26. Statistik deskriptif meliputi: mean, dan standar deviasi 
(SD). Statistik inferinsial meliputi: uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis memakai uji 
independent sample t-test. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini telah dilakukan dan diperoleh hasil dalam bentuk tabel dan deskriptif tentang 

efektivitas model pembelajaran outdoor education dan movement-based instruction terhadap 
minat belajar peserta didik kelas VIII. Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut; 
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Tabel 1. Uji Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. devination 

PreTest 54 56 99 81.37 8.647 
PostTest 54 63 115 87.52 10.185 

Valid N (listwisei) 54     

 
Berdasarkan hasil uji deskriptif terhadap nilai PreTest dan PostTest yang diikuti oleh 54 

responden, diperoleh bahwa nilai PreTest memiliki skor terendah sebesar 56 dan tertinggi 99, 
dengan rata-rata sebesar 81,37 serta standar deviasi 8,647. Hasil nilai PostTest menunjukkan 
peningkatan dengan nilai terendah 63 dan tertinggi 115, serta dengan standar deviasi 10,185, rata-
rata meningkat menjadi 87,52. Peningkatan rata-rata sebesar 6,15 poin menunjukkan adanya 
perubahan positif terhadap hasil belajar peserta didik setelah perlakuan diberikan. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

Keterangan 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

PreTest .119 54 .054 .960 54 .070 
PostTest .116 54 .067 .977 54 .398 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk terhadap data PreTest dan PostTest, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) PresTest sebesar 
0,054 pada uji Kolmogrov-Smirnov dan 0,070 pada uji Shapiro-Wilk. Sedangkan untuk PostTest 
nilai signifikansi sebesar 0,067 pada uji Kolmogrov-Smrinov dan 0,398 pada uji Shapiro-Wilk. 
Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
PreTest dan PostTest berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas 

Keterangan Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Post-Test 

Based on Mean 1.632 1 52 .207 
Based on Median 1.598 1 52 .212 

Based on Median and with adjusted df 1.598 1 51.996 .212 
Based on trimmed mean 1.632 1 52 .207 

Pre-Test 

Based on Mean 2.706 1 52 .106 
Based on Median 2.220 1 52 .142 

Based on Median and with adjusted df 2.220 1 39.544 .144 
Based on trimmed mean 2.829 1 52 .099 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene pada data PreTest dan 

PostTest, didapatkan nilai signifikansi pada variabel PostTest sebanyak 0,207 (berdasarkan mean) 
dan untuk PreTest sebesar 0,106 (berdasarkan mean). Kedua nilai tersebut memiliki nilai yang  
lebih besar dari 0,05, yang berarti menunjukkan bahwa varian data antar kelompok bersifat 
homogen atau sama. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas 

 Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Sig 

95% Confidence Interval 
of the Difference t df Sig. (2-

tailed) 
Lower Upper 

Pre-Test -4,222 2,303 0,106 -8,843 0,398 -1,834 52 0,072 
Post-Test -7,852 2,578 0,207 -13,025 -2,679 -3,046 52 0,004 
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Berdasarkan hasil uji independent sample t-test terhadap dasar data PreTest dan PostTest, 
didapat hasil variabel PreTest nilai signifikan (sig 2-tailed) sejumlah 0,072 yang menandakan 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwasanya tidak ada perbedaan yang signifikan antar 
kelompok pada saat PreTest (sebelum perlakuan). Sementara itu, diperoleh hasil dari variabel 
PostTest nilai signifikan (sig 2-tailed) sejumlah 0,004 yang menandakan kurang dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan anatara kedua kelompok sesudah diberi 
perlakuan. Hasil nilai rata-rata perbedaan (Mean Difference) sebesar -7,852 dengan interval 
kepercayaan 95% yang berkisar antara -13,025 sampai -2,679. 
Pembahasan 

Sebelum diterapkannya model pembelajaran outdoor education dan movement-based 
instruction, sekolah tersebut masih terus menerapkan pendekatan pembelajaran konvensional 
yang berpusat pada guru. Kondisi tersebut digambarkan oleh (Riandy Agusta et al., 2018) yang 
menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran konvensional, peserta didik cenderung lebih pasif, 
hanya menerima informasi dan tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi atau 
mengeksplorasi secara aktif. Mereka menemukan bahwa karena ruang gerak dan diskusi sangat 
terbatas, dominasi ceramah menghambat kreativitas dan kerja sama peserta didik. Akibatnya, 
pembelajaran menjadi monoton dan minat belajar peserta didik terhadap PJOK tidak berkembang 
secara optimal.  

Penelitian (Suhadayanti & Syofyan, 2025) menunjukkan bagaimana kegiatan outdoor 
learning seperti menanam dapat menyeimbangkan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 
konteks pembelajaran yang lebih partisipatif. Mereka menunjukkan bahwa peserta didik menjadi 
lebih aktif ketika belajar di luar kelas karena mengamati, menanam, dan merawat tanaman 
memberikan pengalaman dunia nyata yang tidak dapat diperoleh hanya dengan mendengarkan 
ceramah. Peserta didik berubah dari “penerima informasi” menjadi “pelaku utama dalam 
pembelajaran” sebagai hasil dari aktivitas fisik dan pengalaman langsung ini. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Wijayanti, Kurnia Eka and Akin & Nurjatnika, 2017) memperkuat temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa outdoor education efektif dalam membangun karakter peserta didik, 
seperti kerja sama, empati, kemandirian, dan kedisiplinan. Nilai-nilai ini sulit ditanamkan dalam 
metode pembelajaran konvensional dengan interaksi sosial. 

Perubahan motivasi peserta didik melalui pendekatan luar kelas dalam pembelajaran PJOK 
pada penelitian (Nurjanah & Mulyana, 2019) menjelaskan bahwa kegiatan luar ruangan 
meningkatkan antusiasme dan minat peserta didik secara signifikan. Peserta didik merasa lebih 
bebas untuk berekspresi karena lingkungan fisik yang lebih luas, aktivitas bergerak, dan 
lingkungan belajar yang tidak kaku. Akibatnya, outdoor learning tidak hanya menghasilkan 
pembelajaran yang berbeda, tetapi juga menumbuhkan keinginan peserta didik untuk 
berpartisipasi secara aktif. Aspek penguatan motivasi juga di tunjukkan oleh  (Zahara et al., 2025) 
menjelaskan tentang pembelajaran bahasa inggris peserta didik SD dengan menggunakan 
aktivitas luar kelas menyebabkan peserta didik lebih tertarik serta bersemangat untuk belajar, 
karena suasana belajar terasa lebih “hidup”. Pengalaman seperti melihat lingkungan, bermain 
bahasa, atau berbicara secara informal di luar kelas membuat pembelajaran lebih alami dan 
menyenangkan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan ruang gerak dan 
kebebasan ekspresi dapat meningkatkan keterlibatan belajar, yang sebelumnya hilang dalam 
pembelajaran yang terlalu terstruktur. 

Dari perspektif hasil belajar, kontribusi outdoor education juga dikaji oleh (D. Kurniawan, 
2022) ia menemukan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan konvensional 
dibandingkan dengan peserta didik MTs yang mengikuti pembelajaran IPA di luar kelas 
memperoleh hasil belajar yang signifikan. Ia menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis 
pengalaman langsung membantu peserta didik memahami konsep dengan lebih mudah karena 
menghubungkannya dengan kejadian dunia nyata. Dengan kata lain, bukan hanya teks dan 
penjelasan guru yang menguatkan kemampuan kognitif, tetapi outdoor learning melakukannya 
melalui pengalaman nyata. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Yanti et al., 2021) 
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menunjukkan bahwasanya pengamatan langsung, eksperimen sederhana, dan diskusi di luar kelas 
memberikan peserta didik kesempatan untuk berpikir kritis dan menemukan ide mandiri, yang 
dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan analisis mereka dalam pembelajaran IPA. 
Pembelajaran ini sangat berbeda dari pembelajaran konvensional, yang biasanya membatasi 
peserta didik untuk hanya sekedar mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru.  

Sementara itu, dalam konteks penguatan model pembelajaran movement-based instruction 
di tingkat SMP penelitian (Agi Ginanjar et al., 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
keterampilan gerak dasar dapat memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan kemampuan 
motorik peserta didik di SMP. Metode ini tidak hanya mengutamakan aktivitas fisik, tetapi juga 
menggunakan gerakan untuk membangun fondasi motorik yang penting untuk pertumbuhan fisik 
peserta didik. Selain itu, penelitian literatur oleh (Retno Farhana Nurulita & Muhammad Ivan 
Miftahul Aziz, 2024) menemukan bahwa kemampuan berpikir dan kemampuan motorik dapat 
diperkuat dengan pembelajaran aktif. Aktivitas fisik meningkatkan fokus, memori, dan 
pemrosesan informasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan nilai pembelajaran. Model 
pembelajaran berbasis proyek juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis gerak efektif. 
Menurut (Pradina et al., 2024) proyek gerak berirama dengan pembelajaran PJOK menambah  
hasil belajar peserta didik tingkat SMP. Peserta didik makin terlibat secara aktif dalam kegiatan 
tersebut serta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi bukan hanya dari 
pengetahuan teoritis tetapi juga dari pengalaman langsung. 

Selain itu, perspektif pembelajaran kinestik dan psikologi perkembangan remaja dapat 
memberikan penjelasan tentang seberapa efektif pembelajaran outdoor education dan movement-
based instruction. Menurut psikologi perkembangan remaja, peserta didik SMP biasanya berada 
pada fase awal masa remaja, ditandai dengan kebutuhan yang meningkat untuk aktivitas fisik, 
eksplorasi lingkungan, serta interaksi sosial dengan teman sebaya sebagai dari perkembangan 
sosial-emosional dan kesejahteraan mereka (Ávalos-Ramos et al., 2024; Hamilton et al., 2023; 
Jackson et al., 2024). Pada tahap ini, proses belajar yang menggunakan gerakan tubuh dan 
pengalaman langsung lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka dibandingkan 
dengan pembelajaran pasif. Aktivitas fisik yang disertakan dalam pembelajaran tidak hanya 
meningkatkan kebugaran, tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kesenangan 
belajar peserta didik (Ha et al., 2024; Joung et al., 2024; Mo et al., 2024). 

Dari perspektif pembelajaran kinestik, menekankan bahwa berpikir abstrak bukanlah satu-
satunya cara untuk mendapatkan pengetahuan, tetapi interaksi langsung dengan lingkungan 
merupakan bagian penting dari pengalaman sensorimotor (Barsalou, 2020; Skulmowski & Rey, 
2018). Ketika peserta didik terlibat dalam aktivitas fisik yang terintegrasi dengan pembelajaran, 
otak memproses informasi melalui jalur kognitif dan motorik secara simultan. Proses ini terbukti 
dapat meningkatkan perhatian, memori kerja, dan retensi informasi dalam jangka panjang sebagai 
bagian dari peningkatan fungsi kognitif dan pembelajaran yang lebih efektif (Li et al., 2023; 
Wilawan Chaiut et al., 2024; Zhang et al., 2022; Zhu et al., 2023). Oleh karena itu, memasukkan 
aktivitas gerak ke dalam pembelajaran PJOK dapat membantu perkembangan kognitif dan efektif 
peserta didik secara lebih menyeluruh daripada hanya meningkatkan kemampuan motorik 
mereka.  

Secara keseluruhan, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa metode pendidikan 
konvensional yang berpusat pada guru, sebelum penerapan outdoor education dan movement-
based instruction cenderung menyebabkan pembelajaran yang pasif, monoton, dan tidak 
bermakna bagi peserta didik. Pendekatan pembelajaran luar kelas, di sisi lain menawarkan 
pengalaman hidup yang kaya akan kreativitas, aktivitas fisik, interaksi, dan kebebasan 
berekspresi. Pendekatan ini berdampak langsung pada karakter, motivasi, partisipasi aktif, kerja 
sama, dan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis aktivitas adalah 
kebutuhan penting dalam pendidikan modern. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rat-
rata posttest serta perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah 
perlakuan diberikan, penerapan model outdoor education dan movement-based instruction 
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan minat peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK. Pembelajaran yang menggunakan ruang terbuka dan aktivitas fisik dapat 
meningkatkan partisipasi, motivasi, dan pemahaman peserta didik. Hal ini menghasilkan proses 
belajar yang lebih aktif, variatif, dan menyenangkan. Dibandingkan dengan motode konvensional 
yang cenderung pasif, model ini juga terbukti meningkatkan kemampuan kognitif, efektif, dan 
psikomotor. Untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna, guru PJOK 
disarankan untuk menerapkan model pembelajaran outdoor education dan movement-based 
instruction secara lebih rutin. Sekolah diharapkan memfasilitasi pembelajaran luar kelas secara 
terencana dan aman dengan menyediakan fasilitas dan kebijakan. Diharapkan bahwa 
pembelajaran berbasis aktivitas fisik akan membantu peserta didik meningkatkan keterampilan 
motorik, kerja sama, dan minat belajar mereka. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 
penelitian ke jenjang pendidikan atau materi PJOK serta menambahkan faktor seperti motivasi, 
karakter, atau literasi fisik untuk mendukung penelitian saat ini. 
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